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Abstract 
The purpose of this study was to determine the relationship between self-
efficacy and academic procrastination in students and also to determine 
differences in academic procrastination in terms of gender in students. The 
population of this study amounted to 752 people from the psychology faculty 
of the University of 17 August 1945, Surabaya. Then using the Slovin 
formula, it was found that this study required 88 participants. The sampling 
technique used was non-probability sampling with incidental sampling. This 
research uses correlational and comparative quantitative research. The 
data analysis technique used to test the hypothesis in this study is the 
Spearman's Rho correlation and the Independent Sample T-Test. Tests 
using Spearman's Rho got the results that there was a very significant 
negative relationship between self-efficacy and academic procrastination. 
Testing the second hypothesis using the Independent Sample T-Test, it 
was found that there were significant differences in academic 
procrastination in terms of gender in students. 
 
Keywords: Academic Procrastination, Self-Efficacy, Gender 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan antara efikasi 
diri dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa dan juga untuk 
mengetahui perbedaan prokrastinasi akademik ditinjau dari jenis kelamin 
pada mahasiswa. Populasi dari penelitian ini erjumlah 752 orang dari 
mahasiswa fakultas psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. 
Kemudian menggunakan rumus Slovin ditemukan penelitian ini 
membutuhkan partisipan sebesar 88 orang. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan Non Probability sampling dengan jenis insidental sampling. 
Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif korelasional dan 
komparatif. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis 
dalam penelitian adalah korelasi Spearman’s Rho dan uji Independent 
Sample T-Test. Pengujian menggunakan Spearman’s Rho mendapatkan 
hasil bahwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan dari efikasi 
diri dan prokrastinasi akademik. Pengujian hipotesis kedua menggunakan 
Independent Sample T-Test didapati bahwa terdapat perbedaan 
prokrastinasi akademik yang signifikan ditinjau dari jenis kelamin pada 
mahasiswa. 
 
Kata kunci: Prokrastinasi Akademik, Efikasi Diri, Jenis Kelamin. 
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Pendahuluan 

Mahasiswa merupakan pelajar yang sedang menjalani Pendidikan di perguruan 

tinggi. Untuk dapat belajar di perguruan tinggi, seseorang harus menyelesaikan 

pendidikannya pada jenjang SD, SMP, dan SMA. Menjadi seorang mahasiswa tentunya 

akan memiliki tuntutan yang berbeda dibandingkan dengan siswa SMA. Gordon (dalam 

Siallagan, 2011) menjelaskan bahwa tugas utama sebagai mahasiswa adalah belajar 

seperti halnya membuat tugas, membuat makalah, presentasi dan diskusi kelompok, 

menghadiri seminar, dan kegiatan lainnya. Kegiatan ini dilakukan dengan tuntutan 

seseorang untuk mampu mandiri. Mahasiswa dengan kemauan yang tinggi tidak akan 

kesulitan dalam mengatur kegiatannya. Mahasiswa dengan kemauan yang tinggi akan 

menyelesaikan tugasnya sesegera mungkin dan mampu memanajemen waktunya dengan 

baik. Namun, terdapat beberapa mahasiswa yang enggan dan mengulur waktunya dalam 

menyelesaikan tugasnya. Hal tidak jarang menyebabkan seseorang untuk terlambat dalam 

mengumpulkan tugasnya. 

Suatu perilaku menunda dalam memulai serta menyelesaikan tugas, 

keterlambatan/kelambanan dalam menyelesaikan tugas, kesenjangan waktu antara 

rencana dan kinerja aktual, dan melakukan aktivitas lain yang lebih menyenangkan daripada 

menyelesaikan tugas yang harus diselesaikan merupakan definisi dari perilaku prokrastinasi 

(Ferrari, 1995). Steel (2007) menyatakan bahwa prokrastinasi adalah perilaku menunda-

nunda yang dilakukan secara sengaja terhadap pengerjaan suatu tugas yang telah 

diberikan, meskipun seorang individu tersebut memahami dampak negatif yang akan 

dialami. 

Prokrastinasi biasa terjadi pada siapapun. Namun, masih banyak orang yang masih 

saja melakukan prokrastinasi meskipun telah mengetahui akibat yang ditimbulkan dari 

perilaku tersebut. Perilaku prokrastinasi akan menghasilkan berbagai macam konsekuensi. 

Konsekuensi tersebut antara lain menambah beban pikiran, mudah tertekan dengan 

berbagai hal, tidak percaya diri serta berkurangnya mutu hidup sehingga akan berpengaruh 

negatif bagi individu yang melakukan prokrastinasi (Ferrari, 1995). 

 Prokrastinasi memberikan efek negatif ketika kegiatan penundaan yang dilakukan 

adalah untuk aktivitas yang dilakukan memiliki tujuan yang pasti, namun memiliki alasan 

yang tidak berguna, berakibat buruk dan menimbulkan suatu masalah. Sebagai contoh dari 

efek negatif prokrastinasi antara lain adalah liburan, nongkrong, menonton film, dan bermain 

game tanpa pengelolaan waktu yang tepat. Dengan kegiatan tersebut, akan banyak sekali 

waktu yang terbuang sia-sia. Sebagai salah satu bentuk dari prokrastinasi akademik dimana 

dilakukan penundaan pada jenis tugas formal yang berhubungan dengan tugas akademik 

(Ferrari, 1995). 

Peristiwa prokrastinasi ini memang peristiwa yang wajar untuk terjadi kepada siapa 

saja. Observasi dan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa mahasiswa Universitas 

17 Agustus 1945 Surabaya menunjukkan bahwa terdapat mahasiswa yang melakukan 

prokrastinasi. Mahasiswa menyatakan bahwa ia enggan untuk mengerjakan tugas yang 

sudah menjadi tanggung jawabnya. Dengan alasan waktu yang masih banyak, ia juga 

menunda dalam memulai mengerjakan tugas yang diberikan. Hal ini didukung dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2021) di Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya 

dengan 115 responden memperoleh hasil bahwa mahasiswa termasuk memiliki skor sedang 

dalam prokrastinasi akademik dimana dari 115 responden penelitian 51 atau 44,34% dari 

jumlah responden mendapatkan skor sedang dengan nilai 82 – 105. Penelitian yang sama 

juga dilakukan dengan temuan sebanyak 73% mahasiswa menunda pengerjaan tugas 
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menyusun makalah, 76,8% mahasiswa menunda tugas membaca buku atau referensi, 

61,8% mahasiswa menunda belajar, 54,4% mahasiswa menunda menyelesaikan 

administrasi akademik, dan 56,8% mahasiswa menunda atau terlambat masuk kelas 

(Suhadianto,2019). 

Kedudukan mahasiswa yang selalu berhadapan dengan tugas yang bersifat 

akademik dan non akademik merupakan beban yang harus ditanggung. Tak jarang dalam 

1 minggu saja seorang mahasiswa harus menyelesaikan 5-7 makalah. Dengan tingginya 

beban tugas yang telah diberikan, cenderung memberikan stimulus yang kurang 

menyenangkan dan memilih untuk menghindar dari stimulus tersebut. Dapat dibilang alasan 

seorang individu cenderung menunda untuk mengerjakan tugas yang diberikan adalah 

karena individu cenderung untuk menghindari stimulus yang dianggapnya tidak 

menyenangkan. Semakin suatu tidak menyenangkannya suatu stimulus, semakin besar 

pula kecenderungan individu untuk menghindar dari stimulus tersebut. Hal ini sejalan 

dengan pendapat Javier (dalam Noerma & Riza, 2021) dimana ia mengemukakan 

bahwasannya prokrastinasi terjadi dikarenakan ketika seorang individu sedang menggapai 

suatu tujuan, individu tersebut akan merasakan lelah, bosan bahkan menimbulkan 

kecemasan. Lain halnya ketika seorang individu melakukan hal-hal yang menyenangkan 

dan menarik. 

Dengan kata lain, prokrastinasi ini dilakukan bukan karena seseorang benar- benar 

ingin menghindar atau tidak ingin menyelesaikan tugas yang telah diberikan. Melainkan 

seseorang ingin mengalihkan pikiran dan perhatiannya dari stimulus yang tidak 

menyenangkan tersebut. 

Penelitian mengenai faktor-faktor dari prokrastinasi dilakukan dan menemukan 

beberapa faktor, antara lain efikasi diri, regulasi diri, dukungan sosial, locus of control, 

perfeksionisme, dan task aversiveness (Mardiani dkk, 2021; Harahap, 2020; Kurniawati, 

2022). Pada penelitian ini, peneliti ingin memfokuskan pada efikasi diri sebagai variabel yang 

berhubungan dengan perilaku prokrastinasi akademik. 

Hal ini disebabkan karena dalam menghadapi tugas perkuliahan, dibutuhkan adanya 

keyakinan diri yang tinggi agar tugas dan ujian yang diberikan dapat dikerjakan dengan baik. 

Kepercayaan diri ini sering kali disebut dengan self- efficacy. Seseorang dengan efikasi diri 

yang tinggi dipercaya dapat mengurangi efek negatif yang ditimbulkan dari perilaku 

prokrastinasi. Hal tersebut didukung oleh penelitian oleh Damri (Engkizae & Anwar, 2017) 

dimana terdapatnya peran dari efikasi diri dalam pengerjaan tugas-tugas yang diberikan. 

Bandura (1997) ikut beranggapan jika efikasi diri dapat membantu seseorang dalam 

bertindak, berpikir dan bereaksi sewaktu menghadapi situasi-situasi yang tidak 

menyenangkan. Dengan adanya kepercayaan dan harapan yang tinggi terhadap 

kemampuan yang dimiliki seorang individu, maka kemungkinan bagi seorang individu untuk 

melakukan prokrastinasi semakin mengecil. Sebaliknya, jika seorang individu memiliki 

harapan dan kepercayaan diri yang rendah maka tingkat prokrastinasi yang dilakukan akan 

menjadi tinggi. 

Santrock (2009) berpendapat bahwa efikasi diri merupakan kepercayaan pada diri 

individu atas kemampuannya dalam menguasai situasi dan menghasilkan sesuatu yang 

menguntungkan. Alwisol (2006) berpendapat bahwa efikasi diri adalah penilaian diri, dimana 

penilaian diri ini meliputi apakah individu dapat melakukan tindakan yang baik atau buruk, 

tepat atau salah, dapat atau tidak dapat mengerjakan sesuai dengan yang dipersyaratkan. 

Bandura (1997) menyatakan bahwa apa yang diyakini oleh diri kita sendiri mengenai 

diri sendiri akan sangat mempengaruhi dalam pengerjaan tugas, tingkat usaha, ketekunan, 

dan kinerja selanjutnya. Menurut Alex dan Fred (dalam Noerma & Riza, 2021) efikasi diri 
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merupakan keyakinan seorang individu mengenai kemampuan diri untuk melakukan atau 

menyelesaikan tugas dalam konteks tertentu. Efikasi diri seseorang akan berpengaruh 

terhadap keputusan seorang individu dalam menentukan kapan memulai mengerjakan 

sesuatu, seberapa banyak upaya yang harus dilakukan dan berapa lama upaya yang 

dilakukan tadi bertahan lama. Dapat disimpulkan bahwa efikasi diri merupakan keyakinan 

dari individu akan kemampuan yang dimilikinya untuk menghasilkan suatu kinerja yang baik 

dan mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan efikasi diri memberikan dasar bagi motivasi 

manusia, kesejahteraan, dan prestasi pribadi. Individu yang memiliki efikasi diri tinggi 

percaya bahwa tindakan yang dilakukan dapat mencapai target yang diinginkan individu, 

meskipun memiliki sedikit insentif untuk bertindak atau untuk bertahan dalam menghadapi 

kesulitan. Efikasi diri menyentuh hampir keseluruhan aspek manusia. Apakah seberapa 

besar mereka dapat memotivasi diri mereka sendiri? Seberapa lama mereka bisa bertahan 

dari kesengsaraan, dan ketentraman mereka dalam menghadapi stress dan depresi? 

seorang individu berpikir secara produktif, pesimis, atau optimis? dan bagaimana pilihan-

pilihan hidup yang mereka buat? (Bandura, 1997) 

Friend (dalam Sutrisno, dkk, 2018) berpendapat faktor  lain yang berhubungan 

dengan prokrastinasi akademik adalah jenis kelamin. Jenis kelamin sendiri didefinisikan 

sebagai ciri–ciri fisik yang dibawa sejak lahir berdasarkan kesesuaian dengan jenis kelamin 

laki–laki atau perempuan (Hurlock, 2000). Perkembangan perilaku dari jenis kelamin sendiri 

tidak lepas dari proses belajar sosial melalui norma sosial, yaitu melalui penilaian apa yang 

baik atau tidak baik bagi anak laki-laki dan perempuan (Kohlberg dalam Sutrisno. Dkk, 2019) 

Perbedaan karakter dari laki-laki dan perempuan adalah laki-laki lebih teoritis, lebih 

egosentris, agresif dan ekspansif, oleh karena sifat-sifat tersebut, laki-laki lebih banyak 

menggunakan pikiran dan logikanya. Sifat egosentris tersebut membuat laki-laki lebih 

banyak mengarahkan perhatiannya pada hal yang berhubungan dengan dirinya dan dapat 

mengarahkan perhatiannya pada orang lain tetapi berlangsung sebentar. Dimana 

perempuan lebih pasif, tidak agresif dan mempunyai sifat khusus seperti keindahan, 

kelembutan, kerendahan hati dan yang paling utama dan menjadi ciri khas adalah sifat 

memelihara yang bersumber dari cinta, kasih yang tanpa pamrih serta pengorbanan dengan 

dengan menyerahkan diri. Hal ini yang membuat perempuan lebih membuka hatinya bagi 

orang lain dan lebih banyak menyibukkan diri pada pekerjaan ringan di waktu luang 

(Kartono, 1992). 

Hal ini didukung dengan penelitian (Sutrisno A., dkk, 2018) yang menemukan hasil 

dimana wanita memiliki kecenderungan melakukan prokrasti lebih rendah daripada laki-laki. 

Penelitian serupa dilakukan oleh zhou (dalam Astuti Y., dkk, 2021) yang menyatakan bahwa 

laki-laki dilaporkan memiliki tingkat prokrastinasi yang lebih tinggi dibanding dengan 

perempuan. Kemudian pada penelitian lain yang dilakukan Huda (2015) menemukan 

persentase prokrastinasi pada laki-laki sebesar 78,5% dibandingkan dengan perempuan 

dengan persentase prokrastinasi sebesar 21,5%. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan 

antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik, begitu pula dengan perbedaan 

prokrastinasi akademik ditinjau dari jenis kelamin. 
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Metode 

Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional 

dan komparatif. Sugiyono (2012) menjelaskan bahwa penelitian korelasional merupakan 

penelitian yang sifatnya menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Sugiyono 

(2012) juga berpendapat mengenai penelitian komparatif merupakan penelitian yang 

membandingkan keberadaan satu variabel atau lebih pada dua sampel yang berbeda, atau 

pada waktu yang berbeda. Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua jenis skala, 

yaitu skala efikasi diri dan skala prokrastinasi akademik. Penskalaan menggunakan skala 

likert dengan empat alternatif pernyataan, antara lain STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak 

Setuju) ,S (Setuju), SS (Sangat Setuju). Pernyataan tersebut nantinya akan terdiri dari dua 

jenis yaitu favourable dan unfavourable. 

 

Partisipan Penelitian 

 Populasi dalam penelitian ini merupakan mahasiswa psikologi Universitas 17 

Agustus 1945 Surabaya sebanyak 752 orang. Kemudian diambil sampel menggunakan 

rumus Slovin untuk mencari tahu jumlah sampel yang dibutuhkan. Berdasarkan rumus 

tersebut dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini akan menggunakan partisipan sebesar 88 

orang.  Dari Teknik sampling yang digunakan dalam pengambilan sampel ini menggunakan 

Teknik nonprobability sampling dengan teknik insidental sampling. 

 

Instrumen 

Prokrastinasi didefinisikan sebagai waktu yang melewati titik awal yang optimal 

sebagai penyelesaian tugas penting yang memiliki kemungkinan besar untuk diselesaikan 

tanpa memiliki tuntutan biaya pribadi yang tidak masuk akal dalam upaya penyelesaian 

tugas. Skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala prokrastinasi 

akademik yang dikembangkan oleh Ferrari (1995) yang berisikan indikator dari perilaku 

prokrastinasi akademik, berupa: (1) Adanya penundaan untuk memulai maupun 

menyelesaikan kerja pada tugas yang dihadapi; (2) Keterlambatan dalam menyelesaikan 

tugas; (3) Kesenjangan antara rencana dan kinerja actual; (4)Melakukan aktivitas yang lebih 

menyenangkan. 

 Bandura (1997) menjelaskan bahwa efikasi diri merujuk kepada persepsi dari 

individu mengenai keyakinan akan kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan. 

Pengukuran dari efikasi diri ini menggunakan aspek efikasi diri yng dikemukakan oleh 

Bandura (1997) yang berisikan indikator dari efikasi diri, berupa: (1) Level; (2) Strength; (3) 

Generality. 

 

Uji Normalitas 

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari data prokrastinasi akademik 

sebesar 0,618>0,05 yang dapat dinyatakan data berdistribusi normal dengan data efikasi diri 

sebesar 0,04<0,05 yang menyatakan data tidak berdistribusi normal. Maka dapat dikatakan 

data tidak berdistribusi normal. 
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Tabel 1  

Hasil Uji Normalitas Variabel Korelatif 

Variabel Shapiro-Wilk (Sig) Keterangan 

Prokrastinasi akademik 0,618 Normal 

Efikasi diri 0,04 Tidak Normal 

Sumber data: SPSS for Windows 26 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi dari variabel laki-laki sebesar 0,285. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data tersebut berdistribusi 

normal. Dari tabel diatas juga dapat dilihat variabel perempuan memiliki nilai signifikansi 

sebesar 0,625. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

Tabel 2  
Hasil Uji Normalitas Variabel Komparatif 

Variabel 
Shapiro-Wilk 

Sig. Keterangan 

Laki-Laki 0,285 Normal 

Perempuan 0,652 Normal 

Sumber data: SPSS for Windows 26 

 

Uji Linearitas 

Pada Tabel 3, dapat dilihat nilai signifikansi dari Deviation from Linearity sebesar 0,969. 

Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang mengindikasikan bahwa data tersebut linear. Maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan antar variabel linear. 

 

Tabel 3  
Hasil Uji Linearitas 

Variabel 
Deviation from Linearity 

(Sig.) 

Prokrastinasi akademik 

Efikasi diri 
0,969 

Sumber data: SPSS for Windows 26 

Uji Homogenitas 

Pada Tabel 4, dapat dilihat nilai Levene Statistic sebesar 0,741 dengan signifikansi 

0,392>0,05 yang mengindikasikan bahwa data tersebut bersifat homogen, atau dapat 

dikatakan bahwa data mempunyai variansi antar kelompok yang setara. 

Tabel 4 
Hasil Uji Linearitas 

Variabel Levene Statistic sig Kesimpulan 

Prokrastinasi 

Akademik 
0,741 0,392 Homogen 

Sumber data: SPSS for Windows 26 
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Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis pertama dalam 

penelitian ini menggunakan teknik analisis Spearman’s Rho dengan program SPSS for 

Windows 26. Kemudian digunakan Teknik analisis komparatif untuk menguji hipotesis kedua 

menggunakan Uji Independent Sample T-Test dengan program SPSS for Windows 26. 

 

Hasil 

Hasil analisis korelasi dari hubungan efikasi diri terhadap prokrastinasi akademik 

menggunakan uji Spearman’s Rho dapat dilihat dari tabel berikut:  

Tabel 5 

Hasil Uji Korelasi Spearman’s Rho 

Spearman’s 

Correlation 
Sig. Keterangan kesimpulan 

-0,759 0,000 0,000 < 0,05 Hubungan Negatif 

Sumber data: SPSS for Windows 26 

 Hasil output menunjukkan nilai korelasi senilai -0,759 dengan signifikansi 0,00 (p < 

0,01) yang berarti terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan dari efikasi diri dan 

prokrastinasi akademik. Maka dapat dikatakan semakin tinggi efikasi diri seseorang, maka 

kecenderungan seseorang untuk melakukan prokrastinasi akademik akan menurun. Demikian 

pula sebaliknya, ketika efikasi diri seseorang rendah, maka kecenderungan orang untuk 

melakukan prokrastinasi akademik akan semakin tinggi. 

 Kemudian hasil uji perbedaan Prokrastinasi ditinjau dari jenis kelamin menggunakan 

independent samle T-test dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6 

Hasil Uji Independent Samle T-Test 

Variabel t Sig Kesimpulan 

Prokrastinasi 

Akademik 

Jenis Kelamin 

2,311 0,023 
Terdapat perbedaan 

secara signifikan 

Sumber data: SPSS for Windows 26 

 Hasil analisis menggunakan independent sample T test mendapatkan nilai t sebesar 

2,311 dengan signifikansi 0,023 (p<0,05) yang mengindikasikan terdapat perbedaan yang 

signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kecenderungan prokrastinasi akademik antara laki-laki dan perempuan. 

Tabel 7 

Hasil Uji Beda Mean Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Mean 

Laki-Laki 51,47 

Perempuan 46,87 
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Sumber data: SPSS for Windows 26 

Dapat dilihat pula perbedaan rata rata dari laki-laki dan perempuan sebesar 

51,47>46,87 yang menyatakan bahwa laki-laki lebih cenderung melakukan prokrastinasi 

daripada perempuan. 

 

Pembahasan  

Berdasarkan analisa hubungan dari efikasi diri dan perilaku prokrastinasi akademik, 

dapat disimpulkan bahwasannya efikasi diri memiliki hubungan negatif sangat signifikan 

dengan prokrastinasi akademik pada mahasiswa. Hal ini menyatakan bahwasannya ketika 

seseorang memiliki efikasi diri yang rendah, maka seseorang akan memiliki kecenderungan 

seseorang melakukan prokrastinasi akademik menjadi lebih tinggi. Sebaliknya, ketika 

seseorang memiliki efikasi diri yang tinggi, maka kecenderungan seseorang melakukan 

prokrastinasi akademik menjadi lebih rendah. 

Bandura (1997) menjelaskan bahwa efikasi diri merujuk kepada persepsi dari individu 

mengenai keyakinan akan kemampuannya melakukan tindakan yang diharapkan Bandura 

(1995) berhipotesis bahwa keyakinan efikasi berpengaruh terhadap tingkat usaha, ketekunan, 

dan pilihan kegiatan. Siswa dengan efikasi diri yang tinggi akan berpartisipasi lebih siap, 

bekerja lebih keras, dan bertahan lebih lama ketika mereka menghadapi kesulitan daripada 

mereka yang meragukan kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas pendidikan. 

Kegigihan dari seseorang dengan efikasi diri yang tinggi akan membuat seseorang untuk 

mengerjakan tugasnya sampai tuntas dan maksimal sehingga memperoleh prestasi belajar 

yang baik. 

Seseorang dengan efikasi diri yang rendah akan menganggap tugas yang sulit 

sebagai sebuah beban yang akan menyebabkan perasaan yang tidak menyenangkan kepada 

seorang individu. Perasaan yang tidak menyenangkan ini akan membuat individu untuk 

melakukan penghindaran untuk menghilangkan perasaan tidak menyenangkan tersebut. Oleh 

karena itu terjadilah sebuah penundaan baik dalam memulai maupun menyelesaikan tugas 

yang diberikan. 

Ferrari (1995) menyebutkan ciri-ciri dari perilaku prokrastinasi yang tinggi antara lain 

kurang mampu dalam mengatur waktu, kepercayaan diri yang rendah, memiliki anggapan 

terlalu sibuk dalam mengerjakan tugas, keras kepala, memanipulasi tingkah laku orang lain, 

menghindari tekanan, dan merasa diri adalah korban. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (2021) dimana dari 

hasil analisis korelasi antara efikasi diri dengan prokrastinasi akademik, diketahui bahwa 

efikasi memiliki hubungan negatif sangat signifikan dengan prokrastinasi akademik. 

Hubungan ini diketahui dengan nilai Correlation Coefficient sebesar -0,624 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Hal ini mengindikasikan bahwa ketika seseorang memiliki efikasi 

diri yang tinggi, maka kecenderungan perilaku prokrastinasi akan rendah. Sebaliknya, ketika 

efikasi diri seseorang rendah, maka seseorang akan cenderung melakukan prokrastinasi 

akademik. 

Penelitian lain dilakukan oleh Reni Andriyani (2019) berjudul Hubungan Self-Efficacy 

Terhadap Prokrastinasi Akademik Matematika. Hasil dari penelitian memperoleh koefisien 

korelasi sebesar -0,502 dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0,001<0,05 artinya terdapat 

hubungan self-efficacy terhadap Prokrastinasi Akademik matematika yang berkorelasi negatif. 
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Tuaputimain (2021) dengan menggunakan analisis Pearson Product Moment 

Correlation dapat ditunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara self-

efficacy dengan prokrastinasi akademik dengan perolehan r hitung) = -0.590 pada taraf 

signifikansi 0,000. 

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Supriyantini (2018) dengan hasil (r = -0.335, p 

= 0.000). hal ini menandakan jika seseorang tidak percaya mereka dapat mencapai hasil yang 

diinginkan, mereka akan mempunyai dorongan yang kecil untuk bertindak, atau bahkan 

mengeluarkan usaha yang kecil untuk aktivitasnya. Individu yang memiliki self-efficacy yang 

rendah akan menghindari tugas dan menyerah dengan mudah ketika masalah muncul. 

Dengan kata lain individu dengan self-efficacy yang rendah akan memiliki kecenderungan 

melakukan prokrastinasi akademik. 

Kemudian, berdasarkan dari Analisis komparatif dari prokrastinasi akademik ditinjau 

dari jenis kelamin, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari 

kecenderungan perilaku prokrastinasi akademik antara laki-laki dan perempuan. Kartono 

(dalam Sutrisno, 2018) menyatakan bahwa rendahnya tingkat prokrastinasi pada wanita 

sesuai dengan perbedaan karakter yang mendasar antara laki-laki dan perempuan dimana 

perempuan lebih langsung dan mempunyai sifat-sifat khusus serta yang menjadi ciri khas 

adalah sifat memelihara yang bersumber dari cinta, kasih yang tanpa pamrih serta 

pengorbanan dengan menyerahkan diri. Hal ini yang membuat perempuan membuka hatinya 

bagi orang lain dan lebih banyak menyibukkan diri pada pekerjaan ringan di waktu luang 

Hasil yang sama ditemukan pada penelitian oleh Sutrisno (2018). Penelitian yang 

dilakukan menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan prokrastinasi yang signifikan ditinjau dari 

Jenis Kelamin. Hal ini terlihat dari analisis One Way Anova yang mendapatkan harga F = 

10,456 pada taraf signifikansi (p) = 0,002 (p<0,01). 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari efikasi diri terhadap 

prokrastinasi akademik dan juga hubungan jenis kelamin terhadap prokrastinasi akademik di 

fakultas psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya. Penelitian ini menggunakan Teknik 

analisis Spearman’s Rho dalam menguji variabel korelasi dan uji T untuk menguji variabel 

komparatif. Teknik sampling yang digunakan adalah Insidental Sampling dengan kriteria 

mahasiswa fakultas psikologi angkatan 2019-2021. Pada penelitian ini didapat responden 

sebanyak 88 mahasiswa. Hasil menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara efikasi 

diri dengan prokrastinasi akademik. Hal ini dibuktikan dengan nilai Spearman’s Rho sebesar 

-0,759 dengan nilai signifikansi 0,000. dengan ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

efikasi diri pada seseorang, maka semakin rendah kecenderungan seseorang dalam 

melakukan prokrastinasi akademik. Begitu pula sebaliknya, semakin rendah efikasi diri pada 

seseorang, maka semakin tinggi kecenderungan seseorang untuk melakukan prokrastinasi 

akademik.  

Kemudian hasil Analisis dari uji T mengindikasikan bahwa terdapat perbedaan secara 

signifikan kecenderungan prokrastinasi akademik ditinjau dari jenis kelamin. Hal ini terlihat 

dari nilai signifikansi dari sebesar 0,023. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan prokrastinasi akademik yang signifikan ditinjau dari jenis kelamin pada mahasiswa 
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Saran bagi para mahasiswa dengan tingkat prokrastinasi yang tinggi dapat 

menurunkannya dengan meningkatkan efikasi dirinya. Dengan adanya efikasi diri yang tinggi, 

maka seseorang akan memiliki kepercayaan diri yang tinggi akan kemampuannya dalam 

mengerjakan suatu tugas. Hal ini akan mengakibatkan seseorang untuk gigih dan bekerja 

sekuat tenaga dalam penyelesaian sebuah tugas. Seseorang dapat meningkatkan efikasi 

dirinya mulai dari mengamati kesuksesan orang lain, pengalaman akan keberhasilan, dan 

meminta dorongan dari orang disekitar. Hal tersebut akan menambah efikasi diri seseorang 

yang membuatnya termotivasi untuk mengerjakan suatu tugas. 

Dosen duharapkan agar mampu membantu meningkatkan efikasi diri dari para 

mahasiswa dengan memberikan motivasi atas kemajuan yang telah ditunjukkan oleh 

mahasiswa. 

Saran bagi keluarga dari mahasiswa adalah agar keluarga dapat memberikan motivasi 

dan dorongan kepada anaknya. Dengan adanya dorongan dari lingkungan sekitar, maka 

kepercayaan diri dari mahasiswa akan meningkatkan begitu pula dengan efikasi dirinya. Hal 

ini akan membuat mahasiswa termotivasi dalam menjalankan tugasnya. 

Saran untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menggunakan responden lebih 

besar dari penelitian ini. Penggunaan variabel lain juga disarankan agar mahasiswa mampu 

mengurangi perilaku prokrastinasi akademik selain dengan meningkatkan efikasi dirinya. 

Sebagai contoh regulasi diri, time management, locus of control, dll. 
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